BAB V

KESIMPULAN

Karya patung-patung ini mengungkapkan kehidupan kaum pengamen yang
tersingkir dari kehidupan orang-orang normal. Dengan demkian, maka pada
bagian ini saya akan mengungkapkan beberapa kesimpulan, yang merupakan
jawaban dari permasalahan yang diungkapkan melalui karya-karya ini.
Kesimpulan-kesimpulan tersebut antara lain:

Kaum pengamen merupakan bagian dari orang-orang jalanan. Mereka
dianggap tidak bermoral, sehingga tidak dibutuhkan kehadirannya di masyarakat.

Sejauh yang saya ketahui, mereka tidak hidup bermasyarakat. Saya sering
menjumpai pengamen yang tidur di dekat pembuangan sampah, di lorong-lorong
pasar, gerbong-gerbong kereta atau terminal-terminal.

Sebagai orang yang hidup di dalam suatu negara, mereka mempunyai hak
menjadi warga negara yang baik, mendapat pendidikan ataupun perhatian dari
pemerintah mengenai penghidupan yang layak sebagai warga negara.

Melalui karya-karya ini, saya bermaksud mendekatkan dunia pengamen
dengan dunia kita, bahwa kita dengan mereka mempunyai perasaan yang sama,

maka sudah saatnya kita bertindak untuk meringankan beban hidup mereka.
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